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Ringkasan

Mikania (Mikania micrantha) dan kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan gulma

rahunan yang banyak menimbulkan gangguan dan kerugian, terutama di perkebunan karet.

Dalam rangka penyiapan pelaksanaan pengendalian gulma secara hayati, telah dilakukan
berbagai upaya untuk mencari musuh alaminya, antara lain jamur patogen. Berdasarkan pertim-
bangan ini relah diadakan penelitian yang bertujuan untuk menginventarisasi jamur-jamur parasit
pada daun mikania dan kirinyuh serta menentukan tingkar patogenisitas jamur terhadap mikania dan
kirinyuh di alam.

Berdasarkan pengamatan mikroskopik dengan cara langsung mencungkil jamur yang
tumbuh pada organ gulma serta isolasi jamur (-Iengau metode penanaman bahan, telah diperoleh

Jjamur-jamur dari mikania dan kirinyuh. Padea mikania ditemukan Cercospora mikaniae, Curvilaria

lunata dan Fusarium sentitectum. Pada kirinyuh ditenmukan Cercospora eupatorii-formosani, Cla-

dasporium cladosporioides dan F. graminearum. Selain itu dilakukan pula pengamatan tingkat
patogenisitas. Berdasarkan hasil pengamatan, tingkat patogenisitas jamur yang menyerang daun

mikania dan kirinyuh tidak tinggi dan tidak berpengaruh terhadap perbungaan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Mikania (Mikania micrantha) dan Kiri-

nyuh (Chromolaena odorata) merupakan gulma
tahunan (pereanial) yang tumbuh dominan pada
areal perkebunan karet, kelapa sawit, kelapa,
tebu dan kopi (Tjitrosoedirdjo, 1990, 1991).
Morfologi mikania dan kirinyuh dapat dilibat
pada Gambar Lampiran 1 dan 2,

Gangguan yang ditimbulkan oleh mikania
berupa persaingan hara dan air, membelit
tanaman yang mempunyai arti ekonomi penting
dan mengeluarkan zat alelopati yang menekan
pertumbuhan tanaman. Demikian juga dengan
kirinyuh, selain menimbulkan persaingan hara
dan air, bahaya lain yaitu mudah menimbulkan
kebakaran di musim kemarau (Nasution,
1986).

Dewasa ini herbisida sering digunakan
untuk mengendalikan gulma, tetapi hasilnya
kurang memuaskan karena kerugian yang
ditimbulkannya kadang-kadang masih tetap
tinggi dan meninggalkan residu yang berbahaya
bagi manusia. Oleh sebab itu, timbul pemi-
kKiran untuk mengendalikan gulma dengan
menggunakan musuh alami, di antaranya pato-
gen (Worsham, 1982).

Pengendalian ini didasarkan pada kenya-
taan bahwa di alam gulma itu selalu mempunyat
musuh alami yang dapat dipergunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan gulma tersebut
tanpa merugikan tanaman yang penting bagi
kebutuhan manusia (Andres, 1977). Cara ini
hanya dapat diterapkan terhadap gulma tertentn
dengan musuh alami tertentu pula yang
mempunyai hubungan yang spesifik. Oleh
karena itu pengendalian hayati terutama diper-
gsunakan untuk mengatasi gulma yang sangat
penting saja, yang dengan cara biasa belum
dapat diatasi (Huffaker, 1964). Salah satu
patogen yang mulai dikembangkan penggu-
naannya adalah jamur parasit yang dapat
menyebabkan penyakit pada guima,

Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk menginven-
tarisasi jamur-jamur parasit pada daun mikania
dan kirinyuh di sekitar Bogor serta mengamati
tingkat patogenisitas jamur terhadap mikania

dan kirinyuh di alam. Hasilnya diharapkan
dapat digunakan sebagai informasi dalam
memulai penelitian pengendalian gulma secara
hayati dengan menggunakan jamnur parasit.

BAHAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini berupa daun mikania dan kirinyuh yang
terserang jamur. Gulma tersebut dikumpulkan
dari daerah sekitar Bogor yaitu perkebunan
karet di Cikasungka (Cigudeg), Pasirmaunyg
{Citeureup) dan Serpong.

METODE

Pendugaan Adanya Jamur Parasgit
pada Guima

Pada umumnya, adanya jamur parasit
pada tumbuh-tumbuhan akan menyebabkan
penyakit. Begitu juga dengan jamur yang
tumbuh pada gulma. Pendugaan adanya penya-
kit yang disebabkan oleh jamur pada mikania
dan kirinyuh dilakukan dengan memperhatikan
adanya kelainan pada organ-organ tumbuhan
gulma dibandingkan dengan gulma yang schat.

Adanya jamur pada mikania dan kirinyuh
ditandai dengan adanya bercak-bercak berwarna
hitam, coklat atau putih yang biasanya banyak
terlihat pada organ daun (Gambar Lampiran 3
dan 4). Pencatatan gejala serangan dilakukan di
lapangan. Gejala serangan yang dimaksud di
sini yaitu penampakan, warna, ukuran dan
penyebaran koloni jamur pada gulma.

Pengumpulan Spesimen
Pengumpulan spesimen berupa bagian-

bagian mikania dan kirinyuh yang terserang
jamur tidak dilakukan sekaligus, tetapi ber-
ulang-ulang karena diselingi dengan pemerik-
saan di laboratorium. Spesimen dikumpulkan
di dalam kantung plastik. Jika spesimen tidak
dapat diperiksa pada hari itu juga, maka spesi-
men cepat dipres, labu dikeringkan sccara alami
supaya tidak menggulung. Pengepresan dilaku-
kan dengan cara mengatur spesimen di dalam
lipatan koran, lalu diberi beban.  Selama proses
pengeringan, setiap kali spesimen diperiksa
koran dapat diganti bila diperlukan.



Dengan demtkian material cepat kering dan
timbulnya jamur saprob dapat dicegah.

Pemeriksaan Spesimen
Pemeriksaan spesimen dimulai dari
mengamati penampilan gejala serangan yang
dilihat dengan mata bugil, lup atau mikroskop
binckuler, kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan mikroskop cahaya (Hawksworth,
1974).

Dengan pemeriksaan secara makroskopis,
informasi mengenai keadaan tanaman inang
(penampakan daun, batang, atau bunga), koloni
jamur (penampakan, warna, ukuran dan penye-
barannya) dan keterangan lain yang berguna
untuk identifikast akan diperoleh.

Pemeriksaan mikroskopis bagian-bagian
jamur dengan menggunakan mikroskop cahaya
dilakukan dengan membuat siapan mikroskop.
Preparat dibuat dengan mencungkil sedikit
koleni jamur, {alu dipindahkan pada kaca obyek
yang telah diberi setetes air atau laktofenol biru
metilen. Pengamatan bentuk, warna, ukuran,
keadaan permukaan, sekat dan karakter lain
organ jamur dilakukan dengan menggunakan
mikroskap cahaya.

Isolasi Jamur

Selain dilakukan pengamatan mikroskopik
dengan cara langsung mencungkil jamur yang
tumbuh pada organ gulma, dilakukan pula
isolasi jamur dari gulma yang terserang penya-
kit untuk meyakinkan dan dapat diperoleh
jamur yang terdapat di dalam jaringan gulma
yang tidak terdeteksi dengan cara pengamatan
secara langsung. Dalam penelitian ini diguna-
kan metode penanaman bahan.

Bagian-bagian spesimen berupa daun-
daun mikania dan kirinyuh yang terinfeksi
jamur didesinfeksi permukaannya dengan Na-
hipoklorit 1 % (kloroks) selama | menit.
Spesimen jangan terfalu lama direndam di
dalam desinfektan agar jamur yang terdapat di
dalam jaringan spesimen tidak mati. Setelah itu
spesimen dibilas dengan air steril sebanyak satu
kali, kemudian dikeringkan dengan Kertas
saring steril dalam cawan Petri, selanjutnya
dipotong-potong dengan ukuran kurang lebih |
% | cm, dan diletakkan di atas medium Water
Agar (WA), Patato Dextrose Agar {(PDA),

Qatmeal Agar (OA) dan Malt Extract Agar
(MEA) yang masing-masing ditambah dengan
Kemicitin (100 mg / 1). Cawan-cawan terscbut
diinkubasi pada suhu ruang sefama dua sampai
dengan tiga hari. Masing-masing koloni yang
berbeda warna dan pola pertumbuhannya dipin-
dahkan ke medium WA, PDA, OA dan MEA
yang segar.

Identifikasi Jamur
Jamur yang tumbuh pada medium diiden-
tifikasi dengan menggunakan kunci-kunci iden-
tifikasi (Chupp, 1953; Booth, 1971; Ellis,
1971: Yen dan Lim, 1980; Samson er al.,
1984; Burgess er al., 1988).

Tingkat Patogenisitas

Salah satu cara untuk mengamati tingkat
patogenisitas jamur terhadap gulma di alam,
yaitu dengan melihat pengaruh patogenisitas
terhadap reproduksi gulma (Holcomb, 1982).
Gulma berkembang-biak antara lain dengan
menggunakan alat reproduksi seksual yaitu
peristiwa pembuahan sel telur oleh spermato-
zoida di dalam bunga. Apabila serangan jamur
terhadap gulma tinggi, maka diharapkan
perkembangan bunga terhambat.

Pengamatan tingkat patogenisitas dilaku-
kan pada contoh yang diambil dari tiga petak
masing-masing berukuran 3 x 3 meter yang
ditentukan secara acak di setiap perkebunan
karet. Mikania dan kirinyuh yang terdapat
pada petak tersebut diambil dan dihitung
jumiah daun sehat, daun yang terserang penya-
kit dan jumlah bunga yang terbentuk. Penghi-
tungan jumlah bunga dilakukan untuk mengeta-
hui pengaruh penyerangan jamur terhadap
reproduksi guima.

Menurut Aminuddin (1973), nilai se-
rangan jamur terhadap suatu tanaman dikelom-
pokkan menjadi enam kategori (tingkat se-
rangan) berdasarkan jumlah daun yang terse-
rang penyakit, yaitu :

0 = tidak ada serangan sama sekali

(0% }
| = serangan sedikit sekali
(>0-25%)
2 = serangan sedikit ( > 25 -50% )
3 = serangan sedang ( > 50-75% )
4 = serangan banyak ( > 75 - 100% )

1



5 == tanaman mati.

Fersentase penyerangan jamur terhadap
gulma dihubungkan dengan jumlah bunga dalam
hentuk grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jamur-Jamur pada Mikania
Dart hasil isolasi dan pengamatan spesi-
men secara langsung di bawah mikroskop
dipercleh tiga jenis jamur patogen pada mikania
yaitu Cercospora mikaniae Ellis & Everhart,
Curvularia lunata (Wakker) Boedijn dan Fusa-
rium semitectum Berk. & Rav. (F. semirectum
var. semitectum dan F. semitectum var. majus).
Berikut ini dikemukakan pertelaan jenis-
Jenis jamur hasil isolasi dari mikania :

Cercospora mikaniae

Dalam penelitian ini, jamur yang diidenti-
fikasi sebagai C. mikaniae ditemukan berdasar-
kan pengamatan langsung terhadap spesimen
berupa jamur yang tumbuh pada daun mikania
di bawah mikroskop. Isolasi jamur ini pada
medium buatan berupa WA dan PDA dalam
cawan Petri tidak berhasil dilakukan. Sebagai-
mana diketahui Cercospora hanya dapat berspo-
rulasi pada jaringan hidup sehingga sampai saat
ini sulit dibiakkan pada medium buatan.

Kenidiofor berwarna coklat kekuningan,
tumbuh berkelompok dan tumbuh keluar dari
jaringan daun. Konidium tumbuh secara sukse-
1 pada wjung konidiofor yang baru tumbuh,
berbentuk silinder dan meruncing pada ujung-
nya, berwarna hialin. Konidium bersekat tiga
sampat {ima dengan ukuran 55.0 - 82.5 (91.25)
x (3.75} 5.0 - 6.25 pm. Bentuk konidiofor dan
konidium diperlihatkan pada Gambar 5 dan 6.
Jamur ini hidup sebagai parasit pada mikania
dan menyebabkan bercak-bercak pada daun.

Kang (1960) menyatakan, penyakit yang
disebabkan oleh jamur ini di Indonesia terjadi
menjelang tanaman menjadi tua. Jenkins
(1938) mengemukakan bahwa jamur ini
menginfeksi daun dengan melalui stomata daun
atauy menembus langsung sei-sel epidermis,
bercabang di dalam rongga interseluler dan
menyebarkan haustorium ke dalam sel-sel seki-
tarnya.

Curvularia lunata

Kolont pada medium MEA berdiameter
minimum 6 cm, seringkali tumbuh menutupi
seluruh permukaan medium pada cawan Petri.
Bentuk koloni seperti kapas atau beludru,
berwarna abu-abu kehitaman. Warna koloni
yang tampak pada dasar medium berwarna abu-
abu sampai hitam kebiruan.

Konidium muncul dari pori yang terdapat
di sepanjang tepi dari konidiofor pendek yang
menonjol. Konidium jamur ini membengkok,
terdiri dari tiga sampai empat cel, sel yang di
tengah lebih besar dan lebih gelap dari sel-sel di
ujung (Gambar Lampiran 7). Ukuran konidium
berkisar antara 16 - 32 x 8 - 15 um. Konidium
kebanyakan bersekat tiga.

Menurut Ellis (1971), jamur ini urmumnya
hidup sebagai saprob dan patogen lemah yang
menyerang jaringan tanaman. Penyebarannya
luas, dapat tumbuh pada bermacam-macam
substrat.

Fusarium semitectum

Rata-rata diameter koloni pada medium
OA dan PDA pada suhu ruang selama empat
hari yaitu 6 cm. Pada medium biakan miseli-
umnya seperti kapas, mula-mula berwarna putih
lama kelamaan menjadi merah muda, pada
akhirnya berubah menjadi kecoklatan pada
waktu biakan berumur 14 sampai 21 hari.
Sporodokium tidak terdapat.

Makrokonidium tumbuh dari cabang
konidiofor. Pada bagian ujung setiap cabang
terdapat sel konidiogen. Sel konidiogen ini
pada mulanya membentuk konidium dari pori
tunggal pada apikal, selanjutnya secara suksesi
menjadi sel poliblastik simpodial (polifialid}).
Makrokonidium bervariasi dengan jumlah sekat
tiga sampai tujuh, fusiform (berbentuk kum-
paran atau gelendong), agak lurus dengan sel
kaki (Gambar Lampiran 8). Kadang terdapat
makrokonidium dengan nol sampai dua sekat.
Ukuran makrokonidium dengan tiga sckat yaitu
17 - 25 x 2.5 4 um, makrokonidium lima sekat
berukuran 22 - 40 (51.25) x 3.75 - 4 (5) um,
sedangkan yang tujuh sekat berukuran 52.5 -
65.0x 3.75 - 5.0 um.

Klamidospora tidak terlihat. Menurut
Booth {1971), klamidospora seringkali jarang
terlihat, apabila terlihat biasanya berbentuk



bundar, interkalar dengan diameter 5 - 10 pm,
penataan tunggal atau berantai.

Ciri-ciri di atas spesifik untuk E semirec-
fum antara lain yaitu warna koloni yang cende-
rung berwarna merah muda, adanya sel konidi-
ogen poliblastik, klamidospora interkalar dan
bentuk makrokonidium yang khas.

Selain varietas F. semitectum var. semi-
tectunr di atas ditemukan pula F, semirectum
var. tiajus dengan ciri-ciri berikut :

Koloni pada PDA berwarna putih seperti
kapas, lama kelamaan membentuk padatan yang
dibentuk oleh adanya sporodokium. Konidiofor
mempunyai struktur percabangan dengan
membentuk sel konidiogen pada terminal dan
lateral dari cabang konidiofor. Cabang konidi-
ofor pada apeks yang terdiri dari satu sel terbe-
Iah menjadi dua sampai empat fialid pendek.
Makrokonidium berwarna hialin, berbentuk
kumparan atau gelendong dengan sekat seba-
nyak tiga sampai tujuh (Gambar Lampiran 9).
Makrokonidium dengan tiga sampat lima sekat
berukuran {33.75) 35 -45 x 4 - 5 um, sedang-
kan yang bersekat enam sampai tujuh berukuran
40 - 55 (63.75}x 4 - 6.5 um.

Klamidospora seringkali jarang terdapat,
terletak interkalar pada miselium dan konidium,
berbentuk bundar halus dan berdiameter 8 - 10
um.

Menurut Samson er al. (1984}, penye-
baran jamur jenis ini luas, terutama terdapat di
daerah tropik dan subtropik. F semirectum
dapat menyebabkan infeksi sekunder pada
jaringan tanaman yang hidup. Di samping itu
jamur ini juga dapat menyebabkan kerusakan
vang parah antara lain pada kacang tanah,
pisang, jeruk, tomat, melon dan ketimun yang
disimpan.

Jamur-Jamur pada Kirinyuh
Dari kirtnyuh telah diperoleh tiga jenis
Jjamur yaitu Cercoespora eupatorii-formosani
Sawada, Cladosporium cladosporioides (Fres.)
de Vries. dan Fusarium graminearwm Schwabe.
Uraian mengenat jamur-jamur yany telah
diperoleh dari kirinyuh adalah sebagai berikut :

Cercospora eupaiorii-formosani
Gejala penyakit yang dapat diamati pada
kirinyuh yang terserang jamur ini berupa
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bercak-bercak daun berwama coklat kehitaman,
berbentuk tidak beraturan, dengan diameter 2.5
-4 mm. Stroma berwarna hitam kecoklatan,
berbentuk bundar atau agak bundar.

Konidiofor pendek, berwama kecoklatan,
membentuk kumpulan konidiofor yang padat.
Konidium berbentuk silinder, berwarna kecok-
latan, agak membengkok dengan sekat 3 - 10,
berukuran 57.5 - 67.5 x 2.5 um. Konidiofor
dan konidium jamur ini diperlihatkan pada
Gambar Lampiran 10 dan 1.

Evans (1987) mengatakan bahwa gejala
penyakit yang ditimbulkan oleh jamur ini
berupa bercak-bercak daun berwarna coklat,
berbentuk tidak beraturan dan berasosiasi
dengan nekrosis pada kirinyuh. Patogen ini
ditemukan di India, Thailand, Malaysia, Indo-
nesia dan Brunei.

Cladosporiunt cladosporioides

Koloni pada MEA setelah tiga hari pada
suhu ruang berdiameter 3.4 cm, tebal, agak
keriput, permukazan seperti beludru atau agak
seperti kapas.

Konidium berlimpah, berwarna coklat
kehijauan atau hijau keabu-abuan. Koloni pada
dasar medium berwarna hitam kehijauan.

Konidiofor tumbuh secara lateral atau
kadang-kadang secara terminal dari hifa, pan-
Jjangnya sampai 350 gm, tetapi umumnya lebih
pendek dengan lebar 2 - 6 pm, menghasilkan
konidium yang tumbuh bercabang membentuk
rantai, berwarna pucat sampai coklat keku-
ningan, berdinding halus atau kasar. Ramoko-
nidium yang terdapat pada dasar dari rantai
dengan 0 - 1 (2) septat, berbentuk silindris,
panjangnya mencapai 30 x 3 - 5 um, berwarna
coklat atau coklat kehijavan, berdinding halus
atau kadang-kadang kasar.

Konidium membentuk rantai dan mem-
bentuk cabang secara akropetal. Konidium
kebanyakan bersel satu, berbentuk elip sampai
berbentuk seperti lemon, berukuran 2.5 - 7.5
(9.0) x 2 - 4 um, berwarna coklat atau coklat
kehijauan, dinding kebanyakan halus, kadang-
kadang agak kasar. Bentuk jamur ini diperli-
hatkan pada Gambar Lampiran 12,

Menurut Samson er ¢f. (1984), jamur ini
terdapat secara umum, penyebarannya meliputi
daerah yang luas. Jenis ini merupakan penye-



bab infeksi sekunder pada tanaman-tanaman dan
dapat diisolasi dari udara, tanah, tekstil dan
sebagainya.

Fusarium graminearum

Koloni pada PDA setelah tiga hari ber-
warna merah delima yang lama-kelamaan
menjadi merah kecoklatan, dengan diameter 5.6
cm. Miselium seperti kapas, mula-mula ber-
warna putih yang pada akhimya menjadi merah
kecoklatan. Penampilan biakan tergantung
pada medium dan pH.

Pembentukan spora jarang dan baru terli-
hat 10 hari setelah peremajaan. Berdasarkan
hasil pengamatan, koloni pada medium PDA
sukar bersporulasi. Untuk merangsang pem-
bentukan konidium, maka digunakan medium
WA dengan daun jagung yang telah disterilisasi
diletakkan pada permukaan medium tersebut.
Jamur yang diduga F. graminearum secara
aseptik dibiakkan pada daun jagung steril yang
terletak pada permukaan medium WA. Pem-
bentukan konidium pada medium WA dengan
daun jagung ternyata lebih cepat daripada di
medium PDA. Konidium pada medium WA
dengan daun jagung terlihat setelah 7 hari,
sedangkan pada medium PDA baru terlihat
lebih dari 10 hari setelah peremajaan. Cappel-
lini & Peterson (1965) melaporkan bahwa
penggunaan medium cair yang mengandung
karboksimetilselulosa dapat merangsang
pembentukan spora.

Makrokonidium terbentuk dari fialid
lateral yang tunggal, berbentuk hampir bundar
atau dart konidiofor bercabang-cabang yang
diakhiri dengan fialid pendek berbentuk seperti
tong. Makrokonidium berkisar dari bentuk
gelendong dengan atau tanpa sel apikal yang
memanjang, sampat bentuk sabit (Gambar
Lampiran 13). Jumlah sekat pada makrokoni-
dium bervariasi dari tiga sampai tujuh dengan
ukuran 31.25 - 58.75 x 2.5 -5 pm. Pada
biakan yang lebih tua, makrokonidium cende-
rung bervariasi dalam ukuran, umumnya
makrokonidium yang tua lebih pendek dan lebih
lehar. Bentuk konidium hampir lurus atau
membengkok hanya pada sel apikal dan sel
kaki.

Klamidospora terletak interkalar, tunggal
dalam bentuk rantai atau bergerombol, berben-
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tuk bundar dengan dinding tebal, berwarna
hialin sampai coklat pucat.

Jamur ini bersifat patogen dan dapat
menyebabkan penyakit busuk kecambah (seed-
ling blight) pada tanaman serealia. Jamur
bertahan pada sisa tanaman terutama sisa
tanaman serealia yang terdapat di atas permu-
kaan dan di dalam tanah. Perkembangan spora
sebagian besar dihasilkan dari sisa tanaman
pada permukaan tanah. Miselium, konidium
dan askospora dihasiikan selama musim tanam.
Infeksi primer dan sekunder terjadi saat kondisi
lingkungan sesuai (Dickson, 1956).

Penyebaran patogen tersebut dari satu
tempat ke tempat lain atau dari satu tanaman ke
tanaman lain dapat melalui air, pemindahan
tanah yang sudah terinfestasi atau melalui alat
pertanian. Penetrasi patogen ke dalam jaringan
tanaman dapat melalui perlukaan, stomata, atau
lentisel (Agrios, 1972).

Tingkat Patosenisitas
Tingkat serangan (kategori), jumlah

tanaman dari selurch petak di tiga perkebunan
karet, persentase daun yang terserang penyakit
dan jumiah bunga yang terbentuk diperlihatkan
pada Tabel Lampiran 1. Hubungan antara
tingkat serangan jamur pada mikania serta
kirinyuh dan jumlah bunga yang tumbuh bertu-
rut-turut diperlihatkan pada Gambar Lampiran
14 dan 15.

Berdasarkan analisis kedua gambar terse-
but tidaklah terbukti bahwa makin tinggi tingkat
penyerangan penyakit terhadap tanaman mika-
nia dan kirinyuh maka jumlah bunga akan
makin sedikit. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa tingkat patogenisitas jamur yang me-
nyerang daun mikania dan kirinyuh tidak
berpengarubh terhadap produksi perbungaan
kedua tanaman tersebut.

Penentuan tingkal patogenisitas jamur
dengan menggunakan parameter-parameter lain
tidak dilakukan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengumpulan dan
inventarisasi jamur, pada mikania telah ditemu-
kan tiga jenis jamur yaitu Cercospora mikaniae,
Curvularia lunata dan Fusarium semitectum (F



semitectum var. semitectum dan F, semitectum
var. majus). Pada kirinyuh telah di peroieh tiga
jenis jamur yaitu Cercospora eupaiorii-
Sformosani, Cladosporium cladosporioides dan
F. graminearum.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan di alam, tingkat patogenisitas jamur
yang menyerang daun mikania dan kirinyuh
tidak tinggi, dan tidak berpengaruh terhadap
perbungaan.

SARAN

Pengambilan contoh berupa daun mikania
dan kirinyuh yang terserang penyakit sebaiknya
dilakukan secara periodik sehingga dapat
diamati jamur dan tingkat patogenisitas pada
berbagai umur gulma.
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Tabel Lampiran 1. Kategori, Jumlah Tanainan dari Seluruh Petak di Tiga Perkebunan
Karet, Persentase Daun Terserang Penyakit dan Jumlah Bunga yang
Terbentuk pada Mikania dan Kirinyuh Sakit

Jents Gulma

Kategori *  Jumlah Tanaman

Daun Terserang Penyakit /

Bunga yang

rata-rata (%) Terbentuk
Mikania micrantha 0 - - -
| 4 12.24 462
2 6 44.44 1478
3 6 61.90 532
4 2 77.40 753
5 - - -
Chromolaena odorata 0] - - -
| 12 11.24 184
2 8 25.21 1109
3 2 75.00 140
4 - - -
5 - - -

* Kategori 0
Kategori |
Kategori 2
Kategori 3
Kategori 4
Kategori 5

tidak ada serangan sama sekali (0% )
serangan sedikit sekali ( > 0-25% )
serangan sedikit ( > 25 -50% )
serangan sedang ( > 50-75% )
serangan banyak ( > 75 -100% )

tanaman mati




Gambar Lampiran |, Mikania micrantha

a., biji dengan rambat papus; b. biji tanpa rambut papus; c. brakteu;
d. bunga, tingkat akhir; e. bunga, tingkat awal; f. kepala bunga
{Disalin dari Soerjani ¢t al., 1987}
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Gambar Lampiran 2. Chromolaena odorata
a. kepala bunga: b. bunga: ¢. biji dengan rambut papus;
d. biji tanpa rambut papus (Disalin dari Soerjani ef al., 1987)
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Gambar Lampiran 3. Gejala Penyakit pada Daun Mikania

Gambar Lampiran 4. Gejala Penyakit pada Daun Kirinyuh
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Gambar Lampiran 5. Cercospora mikanice ( 400 x ) a. konidiofor

Gambar Lampiran 6. Konidium Cercospora mikaniae { 400 x )

Gambar Lampiran 7. Curvidaria lunata ( 400 x ) a. kopidium: b, konidiofor

13



14

Gambar Lampiran 8. Fusarium semitectum var. semitectum ( 400 x )
a, makrokonidium; b. kenidiofor

Gambar Lampiran 9. Fusarium semitectum var. majus (400 x )
a. makrokonidium; b. konidiofor

Guambar Lampiran 10. Cercosporda eupatorii-formosani ( 400 x ) a. konidiofor



Gambar Lampiran I1. Konidium Cercospora eupatorii-formosani ( 400 x )

Gambar Lampiran 12. Cladesporium cladoesporioides (400 x )
a. konidiofor; b. konidium

Gambar Lampiran 13. Fusarium graminearum ( 400 X'}
4. makrokonidium: b, konidiofor
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Gambar Lampiran 14. Hubungan antara Tingkat Serangan dan Jumlah Bunga Mikania
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Gambar Lampiran 15. Hubungan antara Tingkat Serangan dan Jumlah Bunga Kirinyuh
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